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ABSTRAK 

Iklim didefinisikan sebagai keadaan umum kondisi cuaca dari hari ke hari. Iklim sangat berpengaruh 
dalam kegiatan dan kehidupan sehari-hari manusia diantaranya dalam sektor pertanian dan 
perkebunan. Dari permasalahan diatas dilakukan penelitian guna mengetahui klasifikasi iklim 
menurut Oldeman dan Schmidt-Ferguson di Provinsi NTT. Hasil klasifikasi iklim Oldeman dan 
Schmidt-ferguson di Prov. NTT didapatkan yaitu 8 Kabupaten memiliki tipe iklim B3, 10 Kabupaten 
termasuk tipe iklim C3, 3 Kabupaten termasuk tipe iklim C4 dan 1 Kabupaten termasuk tipe iklim E4. 
Hasil klasifikasi iklim Schmidt-Ferguson di Prov. NTT didapatkan yaitu 3 Kabupaten memiliki tipe iklim 
A (Agak Basah), 6 Kabupaten memiliki tipe iklim B (Basah), 4 Kabupaten memiiki tipe iklim C (Agak 
Basah), 2 Kabupaten memiliki tipe iklim D (Sedang), 2 Kabupaten memiliki tipe iklim E (Agak Kering), 
3 Kabupaten memiliki tipe iklim F (Kering), 1 Kota termasuk tipe iklim G (Sangat Kering) dan 1 
Kabupaten termasuk tipe iklim H (Luar Biasa Kering). 

Kata kunci: Iklim, Oldeman, Schimdt-Ferguson, Agroklimat, Pertanian. 

1. PENDAHULUAN 

Secara umum iklim didefinisikan sebagai keadaan umum kondisi cuaca dari hari ke hari, menurut 
Kastasapeotra (2012) iklim merupakan rata-rata keadaan cuaca dalam periode waktu yang cukup 
lama dan bersifat tetap. Perubahan iklim adalah perubahan yang terjadi secara signifikan 
mengenai pola cuaca yang dihitung berdasarkan angka statistik dalam rentang waktu puluhan 
hingga ratusan tahun lamanya. 

2. LANDASAN TEORI 

 
2.1 Uji Homogenitas 
Data dari satu variabel hidrologi sebagai hasil pengamatan atau pengukuran dapat disebut 
sama jenis homogen apabila data tersebut diukur dari suatu resim yang tidak berubah. 
Perubahan resim dari fenomena hidrologi dapat terjadi karena banyak sekali sebab dan akibat. 
Untuk mencari data homogen dan tidak homogen dengan rumus sebagai berikut: 
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Keterangan:  
t = Variabel t-terhitung 
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X1 = Rata-rata hitung sample set ke-1 
X2 = Rata-rata hitung sample set ke-2 
N1 = Jumlah sampel set ke-1 
N2 = Jumlah sampel set ke-2 
 

2.2 Uji Konsistensi 
Untuk memperoleh hasil analisis yang baik, data hujan harus dilakukan pengujian konsistensi 
terlebih dahulu mendeteksi penyimpangan. 
 

Sk* = 𝛴ⅈ=1
𝑘 (𝑌ⅈ − 𝑌)                  (2.3) 

S0* = 0 

Sk** = 
𝑠𝑘∗

Dy
                  (2.4) 

Dy2 = 
𝛴ⅈ=1

𝑘 (𝑌ⅈ−𝑌)^2

𝑛
                  (2.5) 

Keterangan: 
Yi = data hujan ke-i 
Y = data hujan rerata-i 
Dy= Deviasi standar/Simpangan rata-rata 
N = jumlah data 
Untuk uji kepanggahan digunakan cara statistik: 
Q = maks |𝑆𝑘 ∗∗|, 0 ≤ k ≤ n 

R = maksimum S**k – minimum Sk** dengan 0 ≤ k ≤ n 
 
Nilai statistik Q dan R ditunjukka pada Tabel 1 
 

Tabel 1 Nilai Q dan Nilai R 

 
 
2.3 Metode Oldeman 
Klasifikasi iklim ini  digunakan untuk keperluan pertanian di Indonesia. Oldeman mengklasifikasikan 
iklim berdasarkan kebutuhan air unutk persawahan da palawija. Dasar yang digunakan yaitu rata 
rata curah hujan bulanan selama 10 dan 30 tahun. Metode Oldeman menggunakan curah hujan 
dalam membagi iklim menjadi dua jenis, yakin bulan basah dan bulan kering. Daerah yang curah 
hujannya 200 mm/bulan bisa digunakan untuk menanam padi, sedangkah daerah dengan curah 
hujan 100mm/bulan cocok untuk ditanam palawija. 
 
a.  Pengelompokan Sifat Hujan Berdasarkan Metode Oldeman 
Pengelompokkan sifat hujan menggunakan bulan, bulan lembab, dan bulan kering. Pengelompokka 
tipe iklim berdasarkan Tabel 2. 
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Tabel 2 Pengelompokan Sifat Hujan Berdasarkan Metode Oldeman 

 
 

b. Pengelompokan Tipe Iklim Berdasarkan Motode Oldeman 
Pengelompokkan tipe iklim menggunakan data sifat hujan yaitu bulan basah dan bulan kering, 
Pengelompokka tipe iklim berdasarkan Tabel 3.  dan Tabel 4. 

 
Atas dasar ketetapan Oldeman, Penjelasan dari tipe dan  sub-tipe ialah sebagai berikut: 

A1 : Lebih dari 9 bulan basah berurutan kurang dari 1 bulan kering 
A2 : Lebih dari 9 bulan basah berurutan dan 2-3 bulan kering 
B1 : 7-9 bulan basah berurutan dan kurang dari 1 bulan kering 
B2 : 7-9 bulan basah berurutan dan 2-3 bulan kering 
C1 : 5-6 bulan basah berurutan dan 1 bulan kering 
C2 : 5-6 bulan basah berurutan dan 2-3 bulan kering 
C3 : 5-6 bulan basah berurutan dan 4-6 bulan kering 
C4 : 5-6 bulan basah berurutan dan lebih dari 6 bulan kering 
D1 : 3-4 bulan basah berurutan dan 1 bulan kering 
D2 : 3-4 bulan basah berurutan dan 2-3 bulan kering 
D3 : 3-4 bulan basah berurutan dan 4-6 bulan kering 
D4 : 3-4 bulan basah berurutan dan lebih dari 6 bulan kering 
E : kurang dari 3 bulan basah berurutan dan 1 bulan kering 

No Sub Tipe

1. 1

2. 2

3. 3

4. 4

Panjang Bulan Kering (Bulan)

<= 1

2 - 3

4 - 6

> 6

No Tipe Utama

1. A

2. B

3. C

4. D

5. E < 3

Panjang Bulan Basah (Bulan)

> 9

7 - 9

5 - 6

3 - 4

Tabel 4. Pengelompokkan Tipe Iklim Tipe 
Utama 

Tabel 3. Pengelompokkan Tipe Iklim Tipe Sub-
Tipe 
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3. METODE PENELITIAN 

 

 
Gambar 1. Bagan Alir Rencana Kerja 

 
4. ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Uji Konsistensi Data 
Pengujian Konsistensi atau kepanggahan data hujan digunakan metode RAPS. Data hujan yang 
digunakan untuk uji konsistensi selama 10 tahun (2011-2010). 

Tabel 5. Uji Konsistensi Data Curah Hujan Stasiun Komodo 
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4.2 Uji Homogenitas Data 
Untuk menguji kestabilan nilai varian dan rata-rata maka dilakukan uji homogenitas. 
Pengujian studi kali ini dilakukan dengan Uji-t dan menggunakan derajat kepercayaan sebesar 
5% pada uji dua sisi. 

  
4.3 Klasifikasi Iklim Menurut Oldeman 
Pada penelitian ini data yang digunakan adalah data curah hujan yang diperoleh dari stasiun 
hujan yang tersebar di Provinsi Nusa Tenggara Timur selama 10 tahun. 

 

 

Tabel 6. Uji Homogenitas Data Curah Hujan Stasiun Komodo Terhadap 
Stasiun Frans Sales Lega 

Tabel 7. Hasil Klasifikasi Iklim Odelamn di Stasiun Meteorologi Komodo 
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Gambar  1. Peta Klasifikasi Menurut Oldeman 

5. KESIMPULAN 
 

Hasil klasifikasi iklim Oldeman di Prov. Nusa Tenggara Timur menggunakan data curah hujan selama 
10 tahun (2011-2020) didapatkan yaitu 8 Kabupaten memiliki tipe iklim B3, 10 Kabupaten termasuk 
tipe iklim C3, 3 Kabupaten termasuk tipe iklim C4 dan 1 Kabupaten termasuk tipe iklim E4. 
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